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ABSTRAK

Abstra: Branding bagi UMKM akan memberikan bargaining position yang baik yang
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja UMKM. Kegiatan PkM ini dilakukan dengan
tuyjuan untuk menambah pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM tentang
pentingnya branding, merk dan optimalisasi teknologi (media sosial). Metode yang
digunakan adalah observasi dan wawancara yang diikuti oleh 26 pelaku UMKM di desa
Empang Kabupaten Sumbawa. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapan tahapan yaitu:
(1) observasi; (2) koordinasi tim PkM; (3) Pelaksanaan Kegiatan (Workshop dan
Pelatihan); dan (4) evaluasi. Materi yang disampaikan terkait pentingnya branding, tips
membuat merek yang familiar, cara branding produk pada UMKM, serta tentang
pentingnya teknologi bagi UMKM. Hasil kegiatan PkM ini adalah pelaku UMKM
memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan. Peserta menjadi memiliki
pemahaman tentang pentingnya branding saat ini serta penguasaan teknologi secara
efektif dan efisien. Pemahaman peserta tentang branding produk pada UMKM
mengalami peningkatan cukup signifikan. Berdasarkan kuisioner yang dibagikan pada
peserta diperoleh hasil sebelum kegiatan pengetahuan pelaku UMKM tentang branding
sebesar 50% dan setelah kegiatan mengalami peningkatan menjadi 85%.

Kata Kunci: Branding Produk; Merek; Teknologi; UMKM.

Abstract: Branding for MSMEs will provide a good bargaining position, which will
ultimately improve their performance. This PkM activity was carried out with the aim of
Increasing the understanding and skills of MSME actors regarding the importance of
branding and optimizing technology (social media). The method used was workshops and
training, which were attended by 26 MSMFE actors in Empang Village, Sumbawa Regency.
This activity was carried out through several stages, namely: (1) observation; (2)
coordination of the PkM team; (3) implementation of activities (workshops and training);
and (4) evaluation. The material presented was related to the importance of branding, tips
on making a familiar brand, how to brand products for MSMESs, and the importance of
technology for MSMEs. The results of this PkM activity were that MSME actors gave
positive responses to the material presented. Participants understand the importance of
branding today and the need to master technology eftectively and efficiently. Participants'
understanding of product branding for MSMFEs experienced a significant increase. Based
on the questionnaire distributed to the participants, the results obtained before the
activity showed that MSME actors’ knowledge of branding was 50%, and after the activity,
it increased to 80%.
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A. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang cukup
penting dalam menstabilkan perekonomian nasional. Berdasarkan Menurut
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kementerian KUKM)
pada Tahun 2021, pelaku UMKM di Indonesia berjumlah 64,2 juta yang
menyumbang terhadap produk domestik bruto (PDB) sebesar 61,07 persen
atau Rp8.573,89 triliun. UMKM dapat menyerap 97 persen dari total
angkatan kerja dan berkontribusi sebesar 60,4 persen dari total investasi di
Indonesia (Sulastri, 2022). Data tersebut menggambarkan bahwa banyaknya
jumlah UMKM dengan daya serap tenaga kerja yang besar membuat
Indonesia berpotensi mampu memperkuat perekonomian nasional.
Persentase UMKM yang bertambah setiap tahunnya sehingga pengurangan
jumlah pengangguran di indonesia juga akan berkurang.

Menurut ASEKAN Investment Report yang dirilis September 2022,
Indonesia mempunya UMKM terbanyak di kawasan ASEAN. Jumlah nya
melampaul negara-negara tetangga seperti terlihat pada gambar di atas.
Akan tetapi, kuantitas UMKM di Indonesia harus sejalan dengan kualitas
yang dimiliki. Menurut Purwanto (20200 UMKM di Indonesia masih
kesulitan untuk berdaya saing terutama dengan produk impor. Apalagi
terjadinya pandemi covid 19 membuat pertumbuhan UMKM terhambat yang
berakibat pada pengurangan produksi dan tenaga kerja (Safitri, 2020).
UMKM memiliki tantangan yang beragam mulai dari digitalisasi,
pembiayaan, branding dan pemasaran sampai pada proses pendampingan
oleh pihak terkait untuk meningkatkan daya saing UMKM (Sulastri, 2022).

Menurut Rokhmah & Yahya (2022) salah satu hal yang perlu dijadikan
perhatian adalah brandingpada UMKM. Sebagai salah satu sektor yang ikut
berperan dalam penguatan ekonomi nasional, persoalan branding pada
UMKM harus menjadi perhatian serius dari pemerintah. Brand merupakan
nama, istilah, tanda, symbol, rancangan atau gabungan semua aspek yang
dipakai untuk mensosialisasikan produk atau jasa dari seseorang atau
sebuah kelompok yang mampu memberikan perbedaan dengan pesaingnya
(Kotler, Philip and Keller, 2016). Branding produk mampu memberikan
peningkatan penjualan sebesar 40% penjualan suatu barang dan jasa
(Paydas Turan, 2021). Untuk itu diperlukan perancangan strategi branding
sesual dengan sumber daya yang mereka miliki serta mengkomunikasikan
strategi tersebut kepada internal UMKM dan pelanggan (Mijan et al., 2022).
Strategi branding yang baik akan meningkatkan minat beli masyarakat pada
produk UMKM (Muhammad et al., 2021).

Kabupaten Sumbawa sebagai salah satu bagian dari Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) memiliki UMKM yang mampu berkontribusi
terhadapa perkembangan ekonomi daerah. Semakin banyak event nasional
dan internasional membuat geliat UMKM di NTB khususnya Sumbawa
semakin meningkat. Menurut Aly (2023), Dinas Koperasi dan Perdagangan
Kabupaten Sumbawa memfasilitasi lebih dari 300 UMKM aktif di dalam
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forum resmi. Namun, di luar itu, pthaknya mencatat lebih banyak sekitar 20
ribu UMKM di Kabupaten Sumbawa hingga saat ini. Namun masih banyak
yang perlu dibenahi dan pemda setempat terus berupaya agar UMKM di
Sumbawa naik kelas sehingga mampu meningkatkan bargaining position
serta daya saing UMKM baik secara nasional maupun internasional.
Penerapan branding pada UMKM akan mengurangi kesenjangan dengan
produk lain khususnya serbuan produk dari luar negeri (Mitchell et al., 2013).
Selain itu, menurut Hafeez et al. (2023) branding akan meningkatkan kinerja
UMKM secara signifikan. Menurut Salleh et al. (2017) selain akan
meningkatkan kinerja UMKM, branding juga akan meningkatkan
keunggulan kompetitifnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan ski/l serta keunggulan bersaing UMKM melalui workshop
branding produk UMKM bagi pelaku UMKM di Sumbawa khususnya di Desa
Empang.

B. METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa
Empang Kabupaten Sumbawa yang dihadiri oleh 26 pelaku UMKM. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah observasi dan wawancara.
Analisis dilakukan berkaitan dengan tantangan, kendala, dan kesiapan dari
UMKM yang terdapat di Desa Empang dalam meningkatkan branding
produk. Pengumpulan data dilakukan dengan membagi kuesioner yang
berisi data dari UMKM serta pemahaman terkait dengan penguasaan
teknologi dan branding produk pada UMKM tersebut. Metode pelaksanaan
PkM dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1.

[ ObservaSiJ [KoordinasiJ [WorkshopJ [ Evaluasi J

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM

1. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal
UMKM dan sejauh mana pemahaman pelaku UMKM tentang
branding. Pada tahapan ini juga dilakukan penyebaran kuisioner
untuk megetahui pengetahuan peserta terkait branding.

2. Tahap berikutnya adalah koordinasi, semua tim PkM yang terdiri dari
3 orang berkoordinasi untuk mempersiapkan materi workshop yang
akan disampaikan sesuai dengan kondisi UMKM Ketika dilakukan
observasi.
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3. Workshop dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2022 dengan materi
difokuskan pada peningkatan pengetahuan pelaku UMKM tentang
peran teknologi bagi UMKM, optimalisasi internet, serta peran
branding dalam meningkatkan penjualan produk UMKM.

4. Tahapan terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan
menyimpulkan hasil workshop melalui kuisioner yang terdiri dari 14
pertanyaan tertutup untuk kemudian dibagikan setelah kegiatan
workshop.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilakukan di desa Empang kabupaten Sumbawa. Secara
umum, UMKM di desa ini menjalankan usaha kuliner berupa makanan,
jajanan serta minuman. Kegiatan PkM dihadiri oleh 26 pelaku UMKM
dengan melibatkan unsur perangkat desa Empang.
1. Observasi

Untuk mengetahui kemampuan peserta tentang penguasaan teknologi
dan branding produk, peserta diminta untuk mengisi kuisioner baik sebelum
dan sesudah dilakukan workshop. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman peserta tentang branding produk. Observasi ini
juga dilakukan dengan menyebarkan kuisioner (post- test) dengan hasil,
seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tingkat Pemahaman Pelaku UMKM
Sebelum Dilaksanakan Workshop
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Pelaku UMKM di Sumbawa secara umum masih memiliki pengetahuan
yang rendah terkait merek produk, kemampuan menggunakan media sosial
dan keahlian memanfaatkan internet dalam memperkenalkan produk
UMKM. Belum ada branding produk secara spesifik sehingga pelanggan
memiliki ketertarikan karena ciri khas dari merek peroduknya. Hal ini
terlihat pada grafik di atas bahwa hanya 40% peserta mengetahui tentang
branding produk. Kondisi ini terjadi selain karena kurangnya sosialisasi dan
pelatihan diikuti oleh pelaku UMKM juga disebabkan oleh fasilitas yang
dimiliki oleh pelaku UMKM seperti kemampuan desain grafis hingga
rendahnya kemampuan menggunakan teknologi.
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2. Koordinasi

Berdasarkan hasil observasi, tim PkM melakukan koordinasi yang
bertujuan untuk menyesuaikan kebutuhan peserta (pelaku UMKM) dengan
materi yang akan disampaikan selama kegiatan workshop. Tim PkM yang
terdiri dari 3 yaitu Muhammad Nur Fietroh, M.Sc, Serli Oktapiani, M.M.,
serta Sri Andriani, M.M. yang masing-masing menyampaikan materi terkait
dengan pentingnya branding produk, membuat merek yang menarik serta
optimalisasi branding bagi UMKM. Koordinasi dilakukan selama 1 hari
sebelum kegiatan workshop dilaksanakan. Koordinasi dilakukan
berdasarkan hasil survey yang selama melakukan observasi.

3. Workshop

Kegiatan workshop dilakukan dengan pemberian materi tentang
pentingnya branding, tips membuat merek yang efektif, cara branding
produk pada UMKM, serta tentang pentingnya teknologi bagi UMKM.
7Dokumentasi pelaksanaan workshop di Desa Empang, seperti terlihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4.

Paket Sarapan kenyang
sampe besok @@

Gambar 4. Produk UMKM Drers.a Emparvlrg

Workshop dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2022 di desa Empang
Kabupaten Sumbawa. Kegiatan berlangsung selama 1 hari yaitu dari pukul
08.00 — 15.00. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh anggota PkM
yang kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Peserta memperlihatkan
antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan workshop ini, karena selama
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acara peserta aktif bertanya dan mendiskusikan terkait sampel produk yang
disediakan peserta (pelaku UMKM) ketika acara berlangsung. Peserta fokus
bertanya terkait peran branding dan implementasinya pada produk UMKM
di desa Empang. Peserta berharap dengan peningkatan branding akan
mampu meningkatkan daya saing produk yang pada akhirnya akan
meningkatkan tingkat penjualan produk UMKM di desa Empang.

4. Evaluasi

Setelah dilakukan kegiatan workshop, tim PkM melakukan penyebaran
kuisioner kembali. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta PkM terhadap penyampaian materi yang disampaikan
oleh tim PkM. Hasil penyebaran kuisioner yang diperoleh, seperti terlihat
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tingkat Pemahaman Pelaku UMKM Sesudah Dilaksanakan
Workshop

Sosialisasi branding mampu memberikan tambahan ide pada pelaku
UMKM yang secara umum masih sederhana dalam memahami konsep
branding produknya (Rezky et al., 2021). Setelah dilakukan workshop,
pelaku UMKM memiliki peningkatan pengetahuan dan antusias yang tinggi
untuk menerapkan branding yang tepat pada produknya. Pada grafik di atas
terlihat bahwa setelah dilaksanakan workshop sebanyak 85% peserta
menjawab tahu tentang branding produk.

UMKM di Indonesia perlu memperhatikan hubungan dengan prospek
bisnis yang kurang jelas dan tidak stabilnya visi misi. Kurangnya akses
pendanaan, kemudahan informasi serta prospek pasar menjadi masalah lain
yang perlu diperhatikan (Sedyastuti, 2018). Oleh karena itu diperlukan
sinergli semua pihak terutama antara pelaku usaha, pemerintah dan
lembaga keuangan mikro. Sosialisasi dan pelatihan harus terus dilakukan
agar UMKM di Indonesia mampu bersaing dengan produk baik yang
berskala lokal maupun internasional.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM memberikan dampak positif pada peningkatan
pengetahuan pelaku UMKM tentang pentingnya penerapan branding pada
produknya. Hal ini terlihat pada peningkatan pengetahuan peserta tentang
branding yang semula 50% naik menjadi 85%. Selain itu, pelaku UMKM
sangat antusias dengan materi yang disampaikan. Pelaku UMKM selain
memperbaiki mindset tentang pemasaran produk, peserta juga
mendapatkan ide dan inovasi baru tentang pengembangan produk agar
memiliki daya saing dengan produk lainnya. Kegiatan harus dilakukan
secara berkelanjutan agar mampu memaksimalkan hasil yang ingin dicapai.
Pada kegiatan PkM berikutnya disarankan agar pelaku UMKM dibekali
tentang keterampilan pembuatan merek, pemanfaatan teknologi,serta
bagaimana memanfaatkan media sosial untuk proses promosi.
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